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Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan persyaratan untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL selama 42 hari kerja pada PT Sarana Pancakarya Nusa 
dan ditempatkan pada divisi Administrasi Dewan Komisaris (ADEK) lebih khususnya 
praktikan ditempatkan pada bagian Pengawas Keuangan. Selama kegiatan PKL, 
praktikan telah mengerjakan empat tugas yaitu Membuat modul standar akuntan 
perusahaan (SPKN GROUP) mengenai buku pedoman penggunaan Odoo, Membuat 
analisis laporan keuangan anak perusahaan cabang PT Widya Sarana Informatika 
(WSI), Memeriksa pencairan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai 
piutang PT Multi Bali Abadi (MBA), dan Meng-input data pembelian perusahaan anak 
cabang PT Sarana Ecommerce Nusantara (SEN) tahun 2018. Setelah melaksanakan 
kegiatan PKL di PT Sarana Pancakarya Nusa, praktikan dapat meng-aplikasikan mata 
kuliah yang praktikan pelajari selama masa studi serta mendapatkan pengalaman 
tentang bagaimana melakukan pengawasan internal pada suatu perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Lapangan pekerjaan yang ada saat ini sangat membutuhkan sumber daya manusia 
yang mumpuni, dalam arti, memiliki kemampuan dalam pengembangan diri yang baik. 
Jika sumber daya manusia yang dimiliki Indonesia saat ini memiliki kualifikasi 
tersebut, maka tingkat pengangguran yang ada di Indonesia berada pada titik yang 
rendah. 
Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik pada 6 Mei 2019 yang dikutip 
melalui www.bps.go.id menunjukkan bahwa tingkat pengangguran untuk lulusan 
Strata 1 menunjukkan kenaikan pada dua tahun terakhir. Pada Februari 2017, 
pengangguran untuk lulusan Strata 1 berada di angka 4,98%. Sementara itu, pada 
Februari 2019, tingkat pengangguran untuk lulusan Strata 1 mengalami kenaikan 
menjadi 6,24%. 
Tingginya tingkat pengangguran lulusan Strata 1 menunjukkan bahwa masih 
banyak tenaga kerja yang tidak terserap dengan baik oleh lapangan pekerjaan yang 
tersedia. Selain itu, tingkat persaingan yang tinggi untuk mendapatkan lapangan 
pekerjaan dan juga kemampuan yang diminta oleh perusahaan kepada calon karyawan 
yang semakin bertambah setiap tahunnya membuat tingkat persaingan lebih 
meningkat. 
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Seiring dengan berkembangnya zaman, setiap individu harus memiliki kompetensi 
yang memadai agar bisa bersaing dengan individu lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
perusahaan/interviewer akan lebih mempertimbangkan individu yang memiliki 
kemampuan yang lebih dibandingkan dengan individu lainnya untuk bergabung 
menjadi bagian dari perusahaan. 
Mahasiswa bertanggungjawab untuk mampu memiliki kompetensi dan ahli di 
bidang ilmu yang telah ia pelajari selama di masa perkuliahannya. Maka dari itu, 
praktikan membuka diri untuk mempelajari lebih lanjut mengenai akuntansi secara 
langsung di dunia kerja melalui Praktik Kerja Lapangan. 
Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu program yang diberlakukan di 
Universitas Negeri Jakarta, dimana program tersebut dibuat dalam rangka agar 
mahasiswa dapat mempelajari lebih dalam mengenai bidang yang mereka pelajari di 
dunia nyata. Sehingga lulusan UNJ bisa menjadi lulusan yang berkompeten dan 
memiliki daya saing yang tinggi dan menjadi lulusan yang diperhitungkan baik di 
tingkat nasional maupun internasional. 
Selain itu, jika etos kerja dan akhlak para praktikan baik, maka citra universitas 
juga akan menjadi baik karena akan dianggap telah berhasil mendidik dan mengajarkan 
para mahasiswanya untuk berperilaku sopan dan santun. Kemudian, jika citra 
universitas baik maka kegiatan Praktik Kerja Lapangan bisa menjadi pembuka jalan 
bagi perusahaan dan universitas untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik ke 
depannya. 
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Mahasiswa FE UNJ dibebaskan dalam memilih tempat Praktik Kerja Lapangan 
mereka sesuai dengan bidang yang ingin mereka tekuni. Sebagai contoh, bagi 
mahasiswa yang tertarik menekuni audit, maka dapat memilih tempat PKL di Kantor 
Akuntan Publik. Sementara bagi yang ingin memperluas wawasannya mengenai pajak, 
maka dapat memilih tempat PKL di Kantor Pelayanan Pajak. Disamping itu, 
universitas juga turut menyampaikan informasi terkait lowongan magang di berbagai 
perusahaan sebagai pilihan bagi mahasiswa dan juga bentuk support terhadap kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan ini. 
Ketertarikan praktikan dalam bidang audit internal dan eksternal, membuat 
praktikan memilih untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa (PT SPKN). Dalam hal ini, pada perusahaan tersebut, praktikan 
ditempatkan di bagian audit internal perusahaan. 
Harapan praktikan setelah menjalani PKL kali ini khususnya di bidang audit 
adalah praktikan dapat memperoleh gambaran serta pengalaman sehingga praktikan 
lebih siap untuk berkompetisi di dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan, tentu memiliki maksud dan tujuan. 
Adapun maksud Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Merupakan salah satu syarat kelulusan Strata 1 di S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
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2. Mengimplementasikan dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan 
selama masa kuliah. 
3. Melatih mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
4. Mengembangkan softskill yang mahasiswa miliki seperti bekerja sama dalam tim 
dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan 
Kemudian, tujuan dari diadakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 
1. Memberikan gambaran tentang dunia kerja yang sebenarnya kepada para 
mahasiswa dan sebagai modal pengalaman untuk para mahasiswa. 
2. Mampu mengkomparasikan seberapa banyak ilmu yang didapatkan di dunia 
perkuliahan dengan ilmu yang dipakai saat memasuki dunia pekerjaan. 
3. Mengembangkan diri lebih jauh lagi untuk keahlian dan keterampilan di bidang 
akuntansi. 
4. Untuk memperoleh data dan informasi yang berguna untuk bahan pembuatan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan mengenai PT SPKN. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini memberikan banyak kegunaan bagi 
mahasiswa. Selain mahasiswa, kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini juga memberikan 
manfaat bagi perusahaan, dan juga universitas. Kegunaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan ini antara lain: 
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1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Dapat mengetahui seberapa berguna ilmu yang sudah dimiliki dan didapat 
selama masa perkuliahan. 
b. Dapat mengetahui dan mempelajari lebih jauh ilmu akuntansi yang tidak 
didapat di perkuliahan. 
c. Dapat menambah link dalam dunia pekerjaan. 
d. Melatih kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
e. Mengembangkan moralitas dan mentalitas praktikan dalam mengemban 
tanggung jawab dalam bekerja. 
2. Bagi Universitas 
a. Membangun hubungan baik antara perusahaan dan universitas terkait. 
b. Meningkatkan mutu dan kualitas serta wawasan calon lulusan dalam bidang 
ilmunya. 
c. Mengukur seberapa besar keterkaitan antara ilmu yang diterapkan 
diperkuliahan dengan ilmu yang dipakai saat memasuki dunia kerja. 
d. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
di tempat yang sama ke depannya. 
3. Bagi PT Sarana Pancakarya Nusa 
a. Membantu perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional sehari-hari. 
Sehingga perusahaan bisa menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat. 
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b. Menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan perekrutan di kemudian hari. 
Jika mahasiswa yang melaksanakan PKL memiliki potensi dan cocok dengan 
perusahaan. 
c. Membangun citra baik agar perusahaan bisa lebih diketahui oleh masyarakat. 
Diawali melalui kalangan mahasiswa dan dalam bidang akademik. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana 
Pancakarya Nusa atau biasa dikenal sebagai PT SPKN. PT SPKN merupakan sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan penerbitan. Berikut data 
perusahaan tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
nama perusahaan  : PT Sarana Pancakarya Nusa 
alamat : Jl. Terusan Kopo No. 633-641 KM 13,4, Pangauban,  
..Katapang, Bandung, Jawa Barat 40971 
telepon : (022) 5891557 
situs : www.spkn.co.id 
divisi : Administrasi Dewan Komisaris (ADEK) 
Praktikan memilih PT SPKN sebagai tempat praktikan melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan berdasarkan atas keingintahuan dan minat praktikan tentang 
bagaimana kondisi kegiatan yang dilakukan oleh auditor internal secara langsung dan 
nyata. Praktikan ditempatkan di subbagian auditor internal yang berada di bawah 
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naungan Tim Administrasi Dewan Komisaris (ADEK) yang membantu tugas komisaris 
dalam controlling. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT SPKN selama 42 hari 
kerja. Dimulai tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 10 September 2019. Hari kerja 
praktikan adalah Senin sampai Jumat dengan jam kerja mulai dari pukul 09.00 – 17.00 
WIB.  
Dalam melaksanakan kegiatan PKL, praktikan melalui tiga tahapan. Berikut 
merupakan tahapan-tahapan yang telah praktikan lalui.  
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan kali ini, praktikan harus mengurus semua keperluan 
administrasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan PKL. Setelah sharing 
kepada beberapa mahasiswa dan alumni, akhirnya praktikan menetapkan diri untuk 
membuat surat permohonan pelaksanaan PKL di PT SKPN. Praktikan mengambil 
Surat Permohonan Izin pelaksanaan kegiatan PKL yang terdapat di Loket 
Kemahasiswaan, Gedung R, Fakultas Ekonomi. Setelah mengisi data diri di surat 
tersebut, surat tersebut harus mendapat persetujuan dan ditandatangani oleh 
Koordinator Prodi S1 Akuntansi terlebih dahulu yaitu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, 
S.E., M.Si., Ak., CA. Kemudian surat diajukan ke Biro Akademik, Administrasi, dan 
Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas Negeri Jakarta untuk diketik dan 
dilegalisir (Lampiran 1).  
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Waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan berkas-berkas ini kurang lebih 2 
minggu yaitu pada akhir bulan Juni 2019 hingga awal bulan Juli 2019. Praktikan 
mengajukan lamaran dengan membawa berkas-berkas sesuai persyaratan yaitu 
curriculum vitae dan surat izin pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tanggal 15 Juli 2019 praktikan memulai kegiatan PKL di kantor 
representative PT SPKN di Grogol yang beralamatkan di Jalan Muwardi I No. 37, 
Grogol, Jakarta Barat. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan setiap hari Senin 
sampai Jumat, dari pukul 09.00 – 17.00 WIB dengan waktu istirahat dimulai dari pukul 
12.00 – 13.00 WIB. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan kali ini dilakukan selama 42 
hari kerja sampai tanggal 10 September 2019. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan ini dengan tujuan untuk 
menyelesaikan dan menuntaskan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai salah 
satu syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan mulai mempersiapkan laporan ini dimulai dengan membaca 
buku Pedoman PKL sebagai standar dan acuan dalam melakukan penyusunan laporan 
Praktik Kerja Lapangan. Praktikan mulai menulis laporan pada akhir bulan September 
2019 dan selesai pada bulan 7 Januari 2020. Dalam melakukan penyusunan laporan 
Praktik Kerja Lapangan, Praktik Kerja Lapangan menggunakan catatan harian dan data 
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yang praktikan kumpulkan selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Laporan 
Praktik Kerja Lapangan disusun dengan bimbingan dosen dan pembimbing dari Tim 
Administrasi Dewan Komisaris (ADEK). 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Sarana Pancakarya Nusa (SPKN) merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang percetakan dan penerbitan buku yang telah berdiri dari tahun 1986 
berdasarkan akte notaris Koswara No. 26 tanggal 6 Desember 1986 dan dipelopori oleh 
Wimpy S. Ibrahim yang berlokasi di bandung. Beliau merupakan seorang ahli di 
bidang percetakan dan penerbit yang telah mengabdikan diri sejak tahun 1966. 
Pendirian ini didasari oleh keinginan PT SPKN untuk ikut memajukan dunia 
pendidikan dan keinginan untuk turut serta dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di tanah air melalui dunia perbukuan.  
PT SPKN merupakan perusahaan pencetak buku yang cukup diperhitungkan di 
industri percetakan buku. Ribuan buku telah dicetak dengan berbagai macam jenis, 
antara lain buku-buku teks pelajaran dan non teks pelajaran, buku-buku perguruan 
tinggi, dan buku-buku umum lainnya telah dihasilkan dengan kualitas yang terjamin 
dan tepat waktu. 
PT SPKN merupakan perusahaan yang besar sehingga dapat membuka lapangan 
pekerjaan yang cukup besar untuk masyarakat di daerah sekitar Kopo, Bandung. Ada 
lebih dari 200 orang yang telah dipekerjakan oleh PT SPKN. Mulai dari pekerja tetap, 
hingga pekerja tidak tetap. 
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Dalam upaya untuk mengembangkan perusahaan dan memperluas pangsa pasar, 
PT SPKN melakukan ekspansi dan membuat anak perusahaan di tiga kota. Pertama, 
PT Sarana ECommerce Nusantara (SEN), terletak di Jakarta dan berada di bawah 
kepemimpinan Yodi S. Ibrahim. Kedua, PT Multi Bali Abadi (MBA) yang berlokasi 
di Denpasar, Bali. Pada saat ini, MBA berada dibawah kepemimpinan Sunardi 
Tanudjaja, Kemudian yang ketiga yaitu PT Widya Sarana Informatika (WSI) yang 
terletak di kota Bandung. PT WSI pada saat ini dipimpin oleh Lena Rahardja. PT SKPN 
dan ketiga anak perusahaannya bersatu dalam SPKN Group. Peran PT SPKN di SPKN 
Group ini adalah sebagai Holding Company dan juga selaku produsen buku. Buku yang 
telah diproduksi tersebut akan dijual oleh PT WSI, PT SEN, dan PT MBA. Ketiga anak 
perusahaan ini memiliki peran menjadi distributor buku PT SPKN. 
Semua informasi yang praktikan tulis di dalam sejarah perusahaan praktikan ambil 
berdasarkan Company Profile yang dikirimkan oleh perusahaan kepada praktikan guna 
membantu praktikan menulis Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
Setiap perusahaan mempunyai visi dan misi untuk menjadi tolak ukur dan tujuan 
perusahaan. Visi dan misi memiliki perbedaaan. Secara singkat, visi merupakan arah 
dan tujuan perusahaan ke depannya. Sementara misi merupakan cara untuk 
mewujudkan visi tersebut.  Sehingga, perusahaan dapat mengukur sejauh mana jalan 
yang sudah ia tempuh dalam mencapai tujuannya. Begitu juga PT SPKN. Perusahaan 
yang begerak dib idang percetakan dan penerbitan buku ini memiliki visi, misi, tujuan, 
motto, serta pencapaian sebagai berikut. 
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1. Visi 
Visi yang merupakan tujuan utama PT SPKN adalah: 
Menjadi bagian dan mitra terpercaya untuk peningkatan mutu pendidikan. 
2. Misi 
PT SPKN memiliki beberapa misi dalam upaya untuk mencapai tujuan utama, 
antara lain: 
a. Ikut aktif mencerdaskan bangsa dengan produk-produk unggulan dan 
berkualitas.  
b. Patuh dan taat dengan aturan yang sudah ditetapkan.  
c. Meningkatkan dan mengembangkan bisnis secara bertahap ke seluruh 
nusantara.  
d. Membangun kebersamaan secara profesional dengan mitra usaha dan rekan 
kerja.  
e. Memberikan kesejahteraan kepada semua pihak yang terlibat. 
3. Tujuan 
Tujuan PT SPKN adalah: 
Ingin sukses, taati peraturan dan bekerjalah mulai sekarang!!! Kita pasti berhasil. 
4. Motto 
Motto PT SPKN adalah: 
Ingin cerdas dan berprestasi ... SPKN solusinya!!!! 
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5. Pencapaian Perusahaan 
Selama 33 tahun berdiri, tentunya telah banyak produk perusahaan yang dicetak 
mulai dari pengadaan buku-buku sekolah, pencetakan/penggandaan dan 
pendistribusian dokumen Ujian Nasional (UN), pencetakan surat suara pemilihan 
umum, sampai pengadaan materil komponen pendukung SIM. Berikut ini merupakan 
daftar pencapaian yang telah diperoleh perusahaan selama ini. Antara lain: 
a. Pencetakan/penggandaan dan distribusi Dokumen Ujian Nasional (UN) 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/ MA, dan SMK Provinsi Maluku tahun 
pelajaran 2007/2008, 2008/2009, dan 2009/2010.  
b. Pekerjaan Penggandaan Formulir C-KWK Kebutuhan Pemilihan Umum Gubernur 
dan Wakil Gubernur Jawa Barat pada Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa 
Barat tahun 2008.  
c. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati 
Kuningan dan Bandung Barat tahun 2008. 
d. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
Republik Indonesia serta Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Dapil DKI Jakarta 
II tahun 2009.  
e. Pencetakan Ijazah SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/MA, dan SMK 
Provinsi Maluku tahun pelajaran 2009/2010.  
f. Pekerjaan pencetakan Surat Suara Pemilihan Umum Gubernur dan Wakil 
Gubernur Provinsi Sumatra Barat, tahun 2010.  
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g. Penggandaan Soal dan Kelengkapannya Seleksi Pengadaan CPNS Formasi Umum 
2013 Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013.  
h. Pekerjaan pengadaan sampul Pemilihan Umum Legislatif tahun 2014 Provinsi 
Jawa Barat tahun 2013. 
i. Pencetakan dan Pengiriman Buku Kurikulum SD 2013 Paket I, II, dan IV tahun 
2013.  
j. Penggandaan dan Pengiriman Buku Bahan Ajar SMP Kurikulum 2013 Paket 11 
dan 15 (Provinsi Bengkulu, D.I. Yogyakarta, Sumatra Selatan, Sumatera Utara, 
dan Aceh) tahun 2013.  
k. Penggandaan dan Pengiriman Buku Siswa SMA dan SMK Kurikulum 2013 Paket 
10 (Provinsi D.I. Yogyakarta, Sumatra Utara) tahun 2013.  
l. Pekerjaan pencetakan Formulir dan Sampul Pemilu Presiden dan Wakil Presiden 
putaran I tahun 2014 Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
Anggaran 2014.  
m. Penyediaan Buku Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
untuk Buku Siswa MTs. Kelas VII (Bahasa Arab) Tahun 2014.  
n. Pengadaan Buku Kurikulum 2013 Semester II Satuan Pendidikan Sekolah Dasar 
(SD) Negeri untuk Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten 
Karawang, dan Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat Tahun Anggaran 2014.  
o. Pengadaan Buku Kurikulum 2013 Semester II Satuan Pendidikan Sekolah Dasar 
(SD) untuk Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Cilacap, dan Kabupaten 
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2014.  
15 
 
 
 
p. Pengadaan Buku Kurikulum 2013 Semester II Satuan Pendidikan Sekolah Dasar 
(SD) untuk Kabupaten Banjar, Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten Tanah Laut, 
dan Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan Tahun Anggaran 2014.  
q. Penyediaan Buku Kurikulum 2013 untuk Satuan Pendidikan Sekolah Dasar atau 
Sederajat Paket Regional: 2, 39, 56, dan 72 Tahun 2014 (Sulsel 2, Gorontalo, 
NTT1, Kalimantan Selatan, Banten, Bengkulu, Jambi, Jabar, Babel, dan Kepri).  
r. Pencetakan dan Pengiriman Buku Paket Bimbingan Manasik Haji Tahun 1435 
H/2014 M.  
s. Penyediaan Buku Ajar Siswa dan Pedoman Guru Kurikulum 2013 PAI dan Bahasa 
Arab (MI, MTs., dan MA) Kementerian Agama Tahun 2016. 
t. Pengadaan Cetak Blangko Rapor Kurikulum 2013 Jenjang SMA Tahun Ajaran 
2016/2017 Kabupaten Bandung Barat.  
u. Pengadaan Cetak Ijazah dan Rapor PAUD Kabupaten Luwu Utara Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun Anggaran 2017. 
v. Pengadaan Materil Komponen Pendukung SIM (KP SIM) KORLANTAS POLRI 
Tahun Anggaran 2017. 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi sebagai pedoman alur 
komunikasi dan mempermudah alur koordinasi tugas pada setiap divisi yang ada dalam 
perusahaan. Begitu juga tujuan struktur organisasi yang ada di PT SPKN. Diharapkan 
dengan adanya struktur organisasi di PT SPKN, perusahaan bisa selalu menjalankan 
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visi dan misi perusahaan secara teratur dan menyeluruh. Dengan adanya struktur 
organisasi, tugas, dan wewenang tiap divisi dapat berjalan dengan baik secara efektif 
dan efisien.  
PT SPKN memiliki beberapa divisi yang memiliki tanggung jawab berbeda. 
Perusahaan ini memiliki Komisaris yang membawahi Direktur Utama dan Dewan 
Pengawas yang berdiri sendiri. Direktur Utama mengepalai empat direktur yaitu 
Direktur Pemasaran, Direktur Penerbit, Direktur Produksi dan Direktur Keuangan. 
Antara Direktur Utama dan empat direktur bagian atau divisi ada bagian Sekretariat. 
Gambaran struktur organisasi yang ada di perusahaan PT SPKN secara umum terlampir 
pada Lampiran 6. 
Adapun tugas susunan organisasi tiap divisi di PT SPKN yaitu: 
1. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris atau yang biasa disebut juga Board of Director merupakan 
kepala dari struktur organisasi yang memiliki fungsi penting di sebuah perusahaan. 
Dewan Komisaris juga merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan. Sehingga, 
jika Dewan Komisaris tidak menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, maka akan 
berdampak kepada kelangsungan hidup perusahaan. Dewan Komisaris bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kebijakan yang dilakukan 
Direktur Utama, memberikan arahan dan nasihat kepada Direktur Utama, dan 
memastikan bahwa Direktur Utama memperhatikan kepentingan setiap pemangku 
kepentingan.  
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2. Direktur Utama 
PT SPKN memiliki seorang Direktur Utama yang saat ini dijabat oleh H. Soleh 
Hidayat. Secara umum, H. Soleh Hidayat bertugas dan bertanggung jawab untuk 
melakukan pengawasan dan pemilihan terhadap Direktur untuk setiap divisi, 
menyusun, menerapkan, dan mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, dan arah 
perusahaan, serta menjalin hubungan baik dengan pihak eksternal agar dapat memiliki 
relasi yang nantinya diharapkan bisa membantu dalam perkembangan perusahaan. 
3. Dewan Pengawas/ ADEK 
PT SPKN memiliki dewan pengawas yang memiliki nama divisi “ADEK” yang 
merupakan singkatan dari Administrasi Dewan Komisaris yang memiliki peran penting 
bagi keberlangsungan perusahaan. ADEK memiliki ketua pengawas dan empat divisi 
yaitu pengawas keuangan, pengawas pemasaran, pengawas penerbit, dan pengawas 
sistem IT. Tugas dan tanggung jawab ADEK di PT SPKN, yaitu: 
a. Meminta penjelasan kepada direksi setiap divisi terkait keputusan yang ditetapkan 
mengenai keberlangsungan divisi tersebut. 
b. Meminta informasi mengenai pelaksanaan kepengurusan oleh Direksi. 
c. Mengusulkan dan memberhentikan sementara anggota Direksi dengan alasan yang 
mendasar sesuai fakta dan dalam jangka waktu tertentu. 
Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing divisi ADEK dijelaskan pada bagian 
berikutnya. 
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4. Sekretariat 
Sekretariat memiliki tugas dan tanggung jawab yang penting dalam setiap 
perusahaan. Menjadi notulen setiap rapat, mengatur jadwal untuk para pimpinan dan 
dewan direksi, hingga menyiapkan, menyimpan, dan menata letak dokumen-dokumen 
penting perusahaan merupakan tugas dan tanggung jawab sekretariat yang ada di PT 
SPKN. 
5. Direktur Pemasaran 
PT SPKN memiliki satu direktur yang mengatur tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penjualan produk, target penjualan, dan alur penjualan. Selain itu, 
Direktur Pemasaran juga bertanggungjawab untuk mendistribusikan surat tagihan 
kepada distributor atau pemasar dan mengumpulkan semua dokumen transaksi 
penjualan yang dibutuhkan. 
6. Direktur Penerbit 
Direktur Penerbit pada PT SPKN memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 
segala hal mengenai konten atau isi dari buku yang akan diproduksi oleh PT SPKN. 
Buku-buku yang akan dijual ini harus sesuai dengan kualitas yang telah ditentukan oleh 
perusahaan sebelumnya. Direktur Penerbit harus mengetahui buku seperti apa yang 
dibutuhkan oleh customer perusahaan yang utamanya merupakan sekolah, dari mulai 
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Pertama. 
7. Direktur Produksi 
Pak Rusdianto merupakan man behind the gun dari Direktur Produksi pada PT 
SPKN. Semua hal yang berkaitan dengan produksi. Dimulai dari memilih vendor untuk 
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membeli bahan produksi, menjaga bahan produksi tetap sesuai dengan kualitas baik 
saat sebelum proses produksi, saat proses produksi, hingga selesai proses produksi, 
sampai bahan menjadi sebuah produk buku yang memiliki kualitas sesuai dengan 
standar perusahaan agar bisa di distribusikan ke konsumen merupakan tanggung jawab 
dari direktur produksi. 
8. Direktur Keuangan 
Setiap perusahaan harus memiliki bagian yang mengatur segala hal mengenai 
keuangan perusahaan. Direktur Keuangan di PT SPKN memiliki tugas dan tanggung 
jawab yaitu membuat budget tahunan perusahaan, menyusun rencana kerja, 
pengembangan di Divisi Keuangan, menganalisa kebutuhan, dan pengembangan 
perusahaan, memberikan bantuan dan petunjuk/arahan aspek finansial dalam 
memformulasikan dan menginmplementasikan Business Plan, Annual Plan, dan 
Target & Budgeting, hingga menjaga keakuratan dan ketepatan informasi finansial dan 
memberikan analisis, interpretasi, dan proyeksi keuangan kepada manajemen 
merupakan tugas dan tanggung jawab Direktur Keuangan. Semua tugas dan tanggung 
jawab Direktur Keuangan harus berpedoman dan berdasarkan prinsip-prinsip 
accounting. 
Pada Laporan Praktik Kerja Lapangan kali ini, praktikan akan menjelaskan secara 
lebih mendalam mengenai struktur organisasi divisi praktikan ditempatkan. Praktikan 
ditempatkan pada divisi pengawas atau yang biasa disebut di perusahaan ini Tim 
ADEK. Tim ADEK merupakan singkatan dari Administrasi Dewan Komisaris. ADEK 
memiliki peran penting dalam membantu Dewan Komisaris mengenai pengawasan atas 
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kegiatan perusahaan, dan juga memiliki peran untuk memberikan saran kepada dewan 
direksi pada SPKN Group. Sehingga, SPKN Group berjalan sesuai dengan visi, misi, 
tujuan, dan arahan yang telah ditentukan sebelumnnya. Berikut ini struktur organisasi 
pada bagian pengawasan atau Tim ADEK: 
 
Gambar II.2: Struktur Organisasi ADEK 
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan yang 
ada di PT SPKN: 
1. Ketua Pengawas 
Sebagai seorang yang mengepalai sebuah divisi, Jaya Martha memiliki peran 
penting bagi divisi ADEK sendiri maupun bagi perusahaan. Berikut ini merupakan 
tugas dari ketua pengawas. Antara lain: 
a. Melaporkan pengawasan yang telah dilakukan oleh dewan pengawas kepada setiap 
pemegang kepentingan SPKN Group melalui dokumen laporan. 
b. Memberikan nasihat dan saran kepada dewan direksi dan dewan komisaris 
mengenai strategi jangka panjang yang akan diambil oleh perusahaan. 
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c. Melakukan evaluasi terhadap kinerja para pekerja dan menganalisis apa saja 
elemen yang dapat mempengaruhi perubahan kinerja pekerja. 
d. Memastikan setiap kebijakan yang diambil oleh dewan direksi sesuai dan sejalan 
dengan Good Corporate Governance. 
2. Sekretaris 
Tugas dan tanggung jawab sekretaris pada divisi ADEK tidak begitu berbeda 
dengan tugas dan tanggung jawab Sekretaris Umum di PT SPKN. Sekretaris memiliki 
tugas dan tanggung jawab antara lain: 
a. Melakukan penagihan dan pendataan mengenai setiap data yang diperlukan divisi 
ADEK. 
b. Membuat Minutes of Meeting dalam setiap rapat pengawasan. 
c. Mencatat dan mengatur jadwal ketua dewan pengawas 
3. Pengawas Keuangan 
Pada kesempatan kali ini, praktikan ditempatkan di bagian Pengawas Keuangan. 
Secara garis besar, praktikan ditugaskan untuk mengawasi alur keuangan SPKN 
Group. Tugas dan tanggung jawab Pengawas Keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pemeriksanaan mengenai ketepatan laporan keuangan yang disajikan 
oleh Dewan Direksi untuk dilaporkan kepada Dewan Komisaris. 
b. Memastikan bahwa SOP yang telah ditetapkan oleh perusahaan dijalankan dalam 
setiap kegiatan operasional perusahaan. 
c. Mengawasi semua kegiatan yang berhubungan dengan keuangan khususnya Utang 
dan Piutang SPKN Group. 
22 
 
 
 
d. Memberikan laporan pengawasan mengenai laporan keuangan perusahaan kepada 
Dewan Komisaris. 
4. Pengawas Pemasaran 
Pengawas Pemasaran memiliki peran penting dalam SPKN Group untuk 
memastikan bahwa Direktur Pemasaran sesuai dengan ketentuan perusahaan. Adapun 
tugas-tugas dari pengawas pemasaran antara lain: 
a. Melakukan pengawasan dan membantu direktur pemasaran untuk memaksimalkan 
kapasitas departemen pemasaran secara bertahap dan konsisten untuk bisa 
mengenali peluang pendapatan yang dihasilkan dari para konsumen. 
b. Melakukan pengelolaan terhadap rencana yang telah ditetapkan guna memastikan 
bahwa target yang telah ditetapkan olen perusahaan terwujud. 
5. Pengawas Produksi 
Pengawas Produksi memiliki peran untuk mengawasi Direktur Produksi 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan arahan dan aturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Adapun tugas dari Pengawas Produksi antara lain: 
a. Memastikan dan mengevaluasi tugas yang akan, sedang, dan telah dikerjakan oleh 
bagian maintenance telah sesuai dengan jadwal produksi. 
b. Membuat rencana dalam maintenance service mesin produksi secara berkala. 
Mulai dari service harian, mingguan, dan bulanan sesuai dengan manual book 
masing-masing mesin guna mencegah kerusakan mesin. 
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6. Pengawas Penerbit 
Pengawas Penerbit memiliki peran untuk mengawasi bahwa semua kegiatan 
operasional Direktur Penerbit sudah sesuai dengan aturan dan arahan yang diberikan 
oleh perusahaan. Secara mendalam, tugas Pengawas Penerbit antara lain: 
a. Mengawasi editor untuk membuat konten yang menarik pada buku yang akan 
dicetak sehingga hasilnya sesuai dengan standar perusahaan. 
b. Mengawasi Direktur Penerbit sudah menjalankan SOP divisi dalam setiap kegiatan 
operasi divisinya. 
7. Pengawas Sistem IT 
Sistem IT merupakan suatu komponen penting bagi perusahaan untuk melakukan 
pengawasan secara komprehensif dan terintegrasi. Oleh karena itu, Pengawas Sistem 
IT memiliki peranan penting dalam menjaga SPKN Group tetap menjalankan Good 
Corporate Governance. Tugas Pengawas Sistem IT antara lain: 
a. Melakukan check and error terhadap sistem apakah sudah layak pakai oleh user 
perusahaan atau belum. 
b. Melakukan analisis dan memberikan masukan terhadap sistem yang digunakan 
oleh perusahaan. 
c. Membantu mengembangkan sistem yang digunakan oleh perusahaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Selaras dengan visi dan misi perusahaan, PT SPKN melakukan kegiatan umum 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia melalui produk-
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produk yang dihasilkan. Maka dari itu, produk yang dihasilkan harus memiliki 
kualifikasi dan standar yang baik. Seluruh kegiatan perusahaan dari tahap awal 
membuat buku hingga buku tersebut menjadi sebuah produk yang siap dipasarkan, 
semua prosesnya diawasi dengan ketat dan melalui prosedur yang cukup baik. 
Sehingga nanti saat produk tersebut selesai bisa sesuai dengan kualitas dan kualifikasi 
yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan 
dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kualitas produk buku. 
Antara lain: 
1. Penerbitan 
PT SPKN telah menghasilkan jutaan buku berkualitas yang dalam setiap proses 
pembuatannya diawasi dengan ketat. Dalam upaya mendukung keinginan perusahaan 
untuk menjual produk buku dengan kualitas terbaik, perusahaan telah megimpor 
mesin-mesin yang berkapasitas tinggi dan berkualitas tinggi sehingga output dari mesin 
tersebut menjadi produk yang terbaik yang dapat diberikan kepada para konsumen. 
Pada bagian penerbitan, PT SPKN memiliki editor yang ahli dalam mengedit 
semua produk mulai dari sebelum hingga selesai dicetak. Editor ini dibantu dengan 
tenaga setting, designer, dan layouter yang membantu editor dalam menyajikan design 
dan tampilan yang menarik sehingga perusahaan bisa mendapat pengsa pasar yang 
lebih luas.   
2. Percetakan 
Tugas utama bagian percetakan adalah mencetak buku yang berkualitas sesuai 
dengan kriteria dan kualitas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Semua proses 
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pencetakan harus diawasi dengan sangat ketat agar terhindar dari kesalahan. 
Perusahaan memfasilitasi bagian percetakan ini dengan memberikan mesin-mesin 
dengan kualitas terbaik sehingga dapat memenuhi kebutuhan proses cetak. Mesin-
mesin ini dapat memproduksi 15.000 lembar buku setiap jam dan hal ini akan sangat 
meningkatkan jumlah penjualan buku, dan berujung kepada meningkatnya laba 
perusahaan. 
3. Security Printing 
Tujuan dari security printing adalah untuk menjaga privacy pelanggan, mencegah 
pemalsuan, dan hal lain yang tidak diinginkan mengenai pemalsuan data. PT SPKN 
telah memproduksi beberapa produk dengan teknologi security printing antara lain 
buku rapor berbagai tingkatan sekolah, perlengkapan pemilu, ijazah, hingga soal Ujian 
Nasional. 
4. Perdagangan Umum 
PT SPKN bersama dengan ketiga anak perusahaannya dalam SPKN Group telah 
berhasil menjual buku, dan juga alat peraga sekolah ke vendor dan mitra usaha secara 
langsung ke sekolah-sekolah, melalui toko buku atau toko online yang telah dibuat oleh 
PT SPKN yang sudah dapat diakses dengan sangat mudah yaitu melalui situs 
www.waroengpendidikan.com. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan kali ini, praktikan dibimbing untuk 
memperdalam ilmu dan keterampilan mengenai akuntansi perusahaan. Selain itu, 
praktikan juga dilatih untuk meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di PT Sarana Pancakarya Nusa selama 42 hari kerja, dimulai pada 
Senin, 15 Juli 2019 dan selesai pada Selasa, 10 September 2019. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di kantor representative PT 
SPKN di Jakarta, lebih tepatnya di Jalan Muwardi I No. 37, Grogol, Jakarta Barat. 
Praktikan ditempatkan di Divisi Administrasi Dewan Komisaris (ADEK) tepatnya di 
Bagian Pengawas Keuangan yang memiliki peran untuk mengawasi jalannya kegiatan 
perusahaan untuk membantu beberapa tugas di divisi tersebut. Selama kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan praktikan berada dibawah bimbingan Bapak Jaya Martha selaku Ketua 
Divisi ADEK dan juga selaku Komisaris Independen di PT SPKN. Berikut ini beberapa 
pelaksanaan tugas yang praktikan lakukan, antara lain: 
1. Membuat modul standar akuntan perusahaan mengenai buku pedoman 
penggunaan Odoo; 
2. Membuat analisis laporan keuangan anak perusahaan cabang PT WSI; 
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3. Memeriksa pencairan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai piutang PT 
MBA; dan 
4. Meng-input data pembelian perusahaan anak cabang PT SEN tahun 2018. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Sarana Pancakarya 
Nusa praktikan harus memahami alur kerja yang digunakan. Praktikan dituntut untuk 
memiliki ketelitian dan pemahaman yang cukup dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan.  
Praktikan memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 42 hari kerja. Dimulai 
pada senin, 15 Juli 2019 sampai dengan selasa, 10 september 2019. Praktikan 
ditempatkkan pada Bagian Administrasi Dewan Komisaris yang memiliki peran untuk 
melakukan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. Pada Administrasi Dewan 
Komisaris, praktikan ditempatkan di bagian keuangan dibawah pengawasan pak Jaya 
Martha selaku ketua pengawas Administrasi Dewan Komisaris. Praktikan dibimbing 
terlebih dahulu mengenai sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan yaitu 
berupa Odoo. Pemaparan pelaksanaan tugas-tugas praktikan jelaskan pada bagian 
berikut ini: 
1. Membuat modul standar akuntan perusahaan mengenai buku Pedoman 
Penggunaan ODOO 
Tugas pertama yang diberikan kepada praktikan adalah membuat modul standar 
akuntan perusahaan mengenai buku Pedoman Penggunaan ODOO. ODOO merupakan 
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bentuk dari Enterprise Resources Planning (ERP). Menurut O’Leary (2000), 
Enterprise Resources Planning (ERP) merupakan sebuah sistem berbasiskan komputer 
yang didesain untuk memproses transaksi-transaksi perusahaan dan memfasilitasi 
perencanaan yang terintegrasi dan real time, produksi, dan respon konsumen. Di dalam 
ODOO ini terdapat sistem pencatatan mengenai akuntansi. Sistem ini nantinya akan 
menghubungkan PT SPKN dengan ketiga anak perusahaannya. Jadi, diharapkan 
nantinya PT SPKN bisa mengawasi keuangan ketiga anak perusahaannya dari mana 
saja dan dimana saja. Sistem Odoo ini akan digunakan sebagai Sistem Pengawasan 
Online (SIMPEL). Oleh karena baru akan mengadopsi sistem ini, para akuntan 
memerlukan panduan mengenai tata cara penggunaan sistem aplikasi ODOO dengan 
baik dan benar. Tugas ini bisa dilakukan oleh Ketua Tim ADEK dan akuntan masing-
masing perusahaan. Oleh karena itu, praktikan diberikan akses untuk login ke aplikasi 
ODOO oleh Pak Jaya Martha dengan peranan sebagai user. Utnuk tugas kali ini, 
praktikan perlu untuk login kedalam sistem ODOO. Oleh karena itu, praktikan 
diberikan akses untuk login dibawah pengawasan pihak yang bersangkutan. Adapun 
langkah-langkah membuat buku Pedoman Penggunaan ODOO antara lain: 
a. Membuka situs ODOO dengan memasukkan alamat URL 
http://103.10.171.19:3000/web/login pada internet explorer. Tampilan halaman 
utama aplikasi ODOO terdapat pada Lampiran 7. 
b. Dalam buku Pedoman Penggunaan ODOO yang praktikan buat, Customer 
Invoice, Import Invoice, Payments, Customers, Sellable Product, Payment, 
Vendors, Purchasable Product, Jurnal Entries, Chats Of Accounts, General 
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Ledger, Trial Balance, Balance Sheet, Profit and Loss. Pada kali ini, praktikan 
akan menjelaskan mengenai tahapan pembuatan Vendor Bill. Adapun tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Praktikan login ke aplikasi ODOO menggunakan user yang telah dibuatkan 
dan di-approve oleh Komisaris IT. 
2) Kemudian, klik submenu Vendor Bill yang tertera di bagian kiri halaman 
utama yang dapat dilihat pada Lampiran 8. 
3) Klik Create untuk membuat vendor bill baru terlampir pada Lampiran 9. 
4) Pada Draft Bill isi nama vendor, vendor reference sebagai nomor vendor bill, 
tanggal pembuatan bill, tanggal berlaku bill, mata uang yang digunakan, 
produk dan jumlah produk yang ingin dipesan. Dapat dilihat pada Lampiran 
10. 
5) Setelah mengklik tombol save, vendor bill berhasil terbuat dan tinggal 
menunggu pembayaran dari pelanggan. Terlampir pada Lampiran 11. 
6) Setelah vendor bill dibayar oleh pelanggan, klik tombol Validate pada 
submenu Vendor Bill. 
7) Praktikan melakukan dan mencatat seluruh tahapan tersebut sebagai bahan 
pembuatan buku Pedoman Penggunaan ODOO, dalam hal ini mengenai 
pedoman pembuatan vendor bill. 
Vendor Bill merupakan daftar tagihan atas pembelian barang-barang oleh 
pembeli yang dibuat oleh vendor (Jaya Martha, 2016) 
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c. Setelah mencatat semua menu yang ada di Odoo, praktikan memberikan Pedoman 
Penggunaan Odoo ini ke kepala pengawas Administrasi Dewan Komisaris. Yang 
nantinya akan digunakan oleh setiap akuntan di SPKN GROUP dapat dilihat pada 
Lampiran 12. 
 
2. Membuat analisis laporan keuangan anak cabang perusahaan PT Widya 
Sarana Informatika (WSI) 
“Analisis laporan keuangan adalah proses penelaahan atau mempelajari hubungan-
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan 
dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.” (munawir 
2002:36) 
PT WSI merupakan perusahaan anak cabang yang terletak di Bandung yang 
memiliki peran sebagai distributor buku untuk SPKN Group. PT WSI ini telah berdiri 
sejak tahun 2016, PT WSI ini memiliki peran dan tugas untuk mencangkup konsumen 
Se- Jawa Barat dengan melakukan berbagai macam strategi pemasaran. 
Memasuki semester kedua tahun 2019 banyak keputusan yang bisa diambil dan 
dipelajari berdasarkan kegiatan perusahaan selama semester pertama tahun 2019. Oleh 
karena itu, untuk mengevaluasi dan mengambil keputusan yang lebih baik lagi pada 
semester kedua tahun 2019 dibuatlah analisis laporan keuangan PT WSI. Analisis 
laporan keuangan ini dilakukan berdasarkan Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi 
Keuangan PT WSI pada semester pertama tahun 2019. Pada analisis laporan keuangan 
kali ini, praktikan menggunakan 5 jenis rasio keuangan yaitu Gross Profit Margin, 
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Profit Margin, Return On Assets (ROA), Current Ratio, dan Rasio Perputaran Total 
Aset. 
Analisis laporan keuangan kali ini juga dilakukan sebagai bentuk laporan 
pengawasan yang dilakukan oleh ADEK kepada PT WSI. Pembuatan analisis laporan 
keuangan ini diharapkan bisa menjadi saran dan tolok ukur bagi PT WSI untuk 
mengambil keputusan strategi perusahaan ke depannya agar bisa memaksimalkan 
potensi perusahaan dapat menghasilkan laba. Saat melakukan analisis laporan 
keuangan ini, praktikan perlu untuk melakukan login kedalam sistem Odoo perusahaan 
untuk bisa mendownload laporan laba rugi, dan neraca PT WSI. Neraca dan Laporan 
laba rugi PT WSI dapat dilihat pada lampiran 14 
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam membuat 
laporan analisis keungan PT WSI. 
a. Praktikan mengunduh Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi Keuangan PT WSI 
melalui aplikasi ODOO yang bisa diakses melalui situs http://103.10.171.19:9010/ 
(terdapat pada lempiran 13). 
b. Berdasarkan arahan dari ketua pengawas, praktikan mulai menghitung rasio 
keuangan perusahaan. Rasio keuangan yang dihitung oleh praktikan antara lain 
rasio Gross Profit Margin, Profit Margin, Return on Assets (ROA), Current Ratio, 
dan Rasio Perputaran Total Aset. 
1) Gross Profit Margin 
Menurut Sawir (2009 : 18) Gross Profit Margin merupakan perbandingan 
antara laba kotor dengan penjualan dan biasanya dinyatakan dalam satuan persen. 
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Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin 
besar marjin yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar pula laba yang 
diperoleh oleh perusahaan tersebut. 
Gross Profit Margin = 
Laba Kotor
Penjualan Bersih
 𝑥 100% 
2) Profit Margin 
Menurut Kasmir (2008 : 20) Rasio Profit Margin menyebutkan bahwa net 
profit margin adalah ukuran keuntungan yang membandingkan antara laba sesudah 
bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini juga dibandingkan 
dengan rata-rata industri. Rasio ini menunjukkan bahwa pendapatan bersih 
perusahaan atas penjualan. 
Profit Margin = 
Laba Setelah Pajak
Penjualan
 𝑥 100% 
3) Return on Assets  
Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait 
dengan potensi keuntungan untuk mengukur kekuatan perusahaan membuahkan 
keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset, dan juga modal saham 
spesifik. (Hanafi dan juga halim 2003:27) ROA dihitung menggunakan indikator 
laba sebelum pajak dibagi dengan total aset dikali dengan 100% dan dinyatakan 
dalam persentase. Jika ROA dinyatakan lebih dari 2%, maka ROA perusahaan 
dapat dikatakan baik. Semakin besar nilai ROA suatu perusahaan, maka semakin 
baik produktivitas aset perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Rumus ROA 
dapat dinyatakan sebagai berikut. 
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ROA = 
Laba Sebelum Pajak
Total Aset
 𝑥 100% 
4) Current Ratio (Rasio Lancar)  
Kasmir (2014:134) menyatakan bahwa rasio lancar atau (current ratio) 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. 
Rasio Lancar = 
Aset Lancar
Utang Lancar
 𝑥 100% 
5) Rasio Perputaran Aset 
Rasio perputaran aset (total asset turnover) mengukur sejauh mana 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan total 
aktiva yang dimiliki dari perusahaan tersebut (Hanafi 2009:78). Rasio perputaran 
aset ini sebenarnya untuk menghitung berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari 
tiap aset. Dalam rasio ini, indikator yang digunakan adalah penjualan dan total aset 
dan dinyatakan sebagai persentase. Semakin tinggi perputarannya, maka semakin 
efektif perusahaan dalam memanfaatkan total aset untuk penjualannya. Rumus 
rasio perputaran aset adalah: 
Perputaran Aset = 
Penjualan
Total Aset
 𝑥 100% 
 
1) Gross Profit Margin 
Berdasarkan data yang diterima oleh praktikan tanggal 5 agustus 2019, laba 
kotor yang dimiliki oleh PT WSI sebesar RP 1.547.038.617, sementara penjualan 
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bersih yang dimiliki oleh PT WSI sebesar RP 6.294.445.802. Hasil perhitungan 
rasio Gross Profit Margin pada PT WSI sebagai berikut. 
Gross Profit Margin = 
1.547.038.617
6.294.445.802
 𝑥 100% = 24,58% 
Pada semester pertama tahun 2019, PT WSI berhasil mencapai Gross Profit 
Margin sebesar 24,58%. Persentase ini dinilai belum cukup untuk memenuhi 
standar yang ditetapkan oleh SPKN Group yaitu sebesar 30%. Oleh karena itu, PT 
WSI diharap bisa untuk menaikkan penjualan perusahaannya lagi dengan 
menyusun strategi pemasaran agar bisa menganalisa dan menentukan keinginan 
konsumen yang ada di Jawa Barat. 
2) Profit Margin 
Pada rasio kali ini, Profit Margin dihitung menggunakan indikator laba bersih 
dibagi dengan penjualan dan dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan data yang 
diterima oleh praktikan pada tanggal 5 Agustus 2019, laba bersih yang diperoleh 
PT WSI sebesar Rp 600.163.926,16 dan penjualan bersih sebesar Rp 
6.294.445.802. Rumus untuk menghitung rasio Profit Margin adalah sebagai 
berikut. Sedangkan, hasil perhitungan yang didapat adalah: 
Profit Margin = 
600.163.926,16
6.294.445.802
 𝑥 100% = 9,5% 
Pada semester pertama tahun 2019, PT WSI sudah berhasil melakukan 
efisiensi dalam menekan biaya operasional dan mencapai Profit Margin sebesar 
9,5%. Diharapkan PT WSI bisa meningkatkan laba bersihnya di semester 
selanjutnya. 
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3) Return On Assets 
Berdasarkan data yang diterima praktikan pada tanggal 5 Agustus 2019, laba 
sebelum pajak PT WSI sebesar Rp 600.543.482 dan total aset sebesar Rp 
4.313.982.259,66. Maka hasil perhitungan untuk rasio ROA yaitu sebagai berikut. 
ROA = 
600.543.482
4.313.982.259,66
 𝑥 100% = 13,9% 
Pada semester pertama tahun 2019, PT WSI telah berhasil menghasilkan ROA 
sebesar 13,9% yang berarti telah berhasil menunjukkan produktivitas aset 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara cukup signifikan. 
4) Current Ratio 
Indikator yang digunakan dalam rasio lancar adalah aset lancar dan utang 
lancar. Berdasarkan data yang diterima praktikan pada tanggal 5 Agustus 2019, PT 
WSI memiliki aset lancar sebesar Rp 4.313.982.259,66 dan utang lancar sebesar 
Rp 1.536.754.583,50. Oleh karena itu, perhitungan rasio lancar pada PT SPKN 
adalah sebagai berikut. 
Current Ratio = 
4.313.982.259,66
1.536.754.583,50
 𝑥 100% = 280% 
Pada semester pertama tahun 2019, PT WSI telah berhasil melunasi utang-
utang yang ada sehingga perbandingan antara aset lancar dengan utang lancarnya 
terpaut cukup signifikan yang menunjukkan persentase sebesar 280%. Sehingga 
likuiditas perusahaan dalam membayar utang dapat dikatakan cukup baik. 
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5) Rasio Perputaran Aset 
Berdasarkan data yang diterima praktikan pada tanggal 5 Agustus 2019, PT 
WSI memperoleh penjualan sebesar Rp 6.294.445.802 dan memiliki total aset 
sebesar Rp 4.313.982.259,66. Maka hasil perhitungan yang didapatkan untuk rasio 
Perputaran Aset sebagai berikut. 
Perputaran Aset = 
6.294.445.802
4.313.982.259,66
 𝑥 100% = 145% 
Pada semester pertama tahun 2019, PT WSI telah efektif dalam menggunakan 
aset yang ada di perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Terlihat dari rasio 
perputaran total aset perusahaan ini berhasil mencapai angka 145%. Angka ini 
hampir mencapai tiga kali lipat dari target minimum yang telah ditetapkan oleh 
SPKN Group di akhir 2019 yaitu 50%. 
Setelah melakukan analisis laporan keuangan, ADEK membuat surat laporan 
pengawasan kepada Direktur Utama PT WSI yang berisikan tentang kesimpulan dari 
analisis laporan keuangan yang telah dilakukan oleh ADEK dan juga saran untuk 
perusahaan dalam 6 bulan mendatang dapat dilihat di Lampiran 15. 
 
3. Memeriksa pencairan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai 
piutang PT Multi Bali Abadi (MBA) 
Pada saat praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, kondisi piutang 
PT MBA ada sebanyak 83 transaksi piutang yang belum tertagih dan memiliki nominal 
yang cukup material bagi perusahaan. Hal tersebut dikarenakan konsumen dari PT 
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MBA merupakan instant pendidikan, yang dimana instansi pendidikan akan 
mendapatkan uang dari pemerintah ketika dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 
turun. Maka dari itu, praktikan mendapatkan tugas untuk memeriksa pencairan dana 
BOS bagi sekolah yang terdaftar memiliki piutang kepada PT MBA. 
Pada saat melakukan tugas ini, praktikan perlu login kedalam sistem Odoo PT 
MBA untuk mendapatkan data customer invoice dan juga perlu melakukan pengecekan 
pada website Bantuan Operasional Sekolah. Praktikan mendapatkan data piutang PT 
MBA dari sistem akuntansi yang diterapkan PT MBA yaitu aplikasi ODOO. Berikut 
ini merupakan tahapan-tahapan untuk memeriksa pencairan dana BOS sebagai piutang 
PT MBA. 
a. Praktikan login ke dalam aplikasi ODOO yang terintegrasi antara SPKN Group 
untuk mengunduh customer invoice PT MBA. Sebelum melakukan login, 
praktikan harus masuk ke dalam website ODOO tersebut yaitu dalam domain 
http://103.10.171.19:9030/. Setiap user SPKN Group yang telah memiliki akses 
dapat login ke dalam website tersebut. Tampilan dapat dilihat pada Lampiran 16. 
b. Praktikan mengklik submenu Customer Invoice yang berada dalam menu Sales 
terdapat pada Lampiran 17. Setelah itu maka website akan menunjukkan seluruh 
customer invoice yang tercatat oleh perusahaan tersebut, baik yang telah dibayar, 
maupun belum dibayar. Dikarenakan praktikan membutuhkan data customer 
invoice yang belum membayar, maka praktikan perlu melakukan filter dengan 
memilih “notpaid” yang berada di pojok kanan atas dapat dilihat di Lampiran 18. 
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c. Lalu setelah mem-filter customer invoice yang belum dibayar, praktikan men-
download-nya dengan mengklik menu bar yang terdapat di sisi bagian atas yaitu 
print-invoice. Data yang didapatkan praktikan berupa file Microsoft Excel, dapat 
dilihat pada Lampiran 19. 
Menurut Ageng Hariyanto (2015), Customer Invoice adalah suatu catatan yang 
menggambarkan barang-barang yang dikirimkan kepada pembeli beserta 
harganya. Catatan ini dibuat oleh penjual dan biasanya dikirimkan kepada pembeli 
untuk meminta pembayaran atau hanya untuk menginformasikan tagihan apabila 
pembayaran akan dilakukan dengan dasar kredit. 
Selanjutnya, setelah mendapatkan data customer yang belum membayar, praktikan 
mencocokkan data yang terdapat di Microsoft Excel secara satu persatu dengan total 
sebanyak 83 data. Kemudian 83 data ini dicocokkan dengan nama sekolah dan daerah 
yang berada di website BOS yaitu di https://bos.kemdikbud.go.id.  
Tujuan ADEK melakukan pencocokan data ini agar SPKN Group dapat 
mengetahui dan menganalisis dimana letak macetnya pembayaran piutang konsumen. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam mencocokkan 
data customer invoice yang belum dibayar dengan data pencairan dana BOS ke sekolah. 
a. Kunjungi website dana BOS di situs https://bos.kemdikbud.go.id lalu pilih menu 
Masuk Website bisa dilihat pada Lampiran 20. Terdapat beberapa menu di kiri 
halaman website, klik Penggunaan Dana untuk melihat pencairan dana BOS di 
instasi pendidikan terdapat pada Lampiran 21. 
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b. Masukkan data sekolah yang ingin dicari pencairan dananya. Isikan mulai dari 
jenjang pendidikan, status sekolah (negeri atau swasta), provinsi, kabupaten/kota, 
nama sekolah, dan tahun pencairan dana. Pada kali ini, praktikan akan mengambil 
contoh SMAN 5 Denpasar yang membeli buku pada tanggal 31 Juli 2019. 
Masukkan jenjang sekolah “SMA”, status sekolah “Negeri”, provinsi “Bali”, kota 
“Denpasar”, sekolah “SMAN 5 Denpasar”, dan tahun “2019” dikarenakan invoice 
date pada tanggal 31 Juli 2019 terlampir pada Lampiran 22. 
c. Lihat rekapitulasi data sekolah. SMAN 5 Denpasar pada triwulan kedua telah 
mendapatkan pencairan dana BOS dan tertera pada website telah dialokasikan 
untuk dana pembelian buku terdapat pada Lampiran 23. 
d. Data ini akan disampaikan kepada bagian penagihan. Nantinya, bagian penagihan 
akan melakukan cross-check kepada SMAN 5 Denpasar dan kepada PT MBA 
mengenai bukti pembayaran invoice pada tanggal 31 Juli 2019. 
Serangkaian proses pengecekan piutang ini dilakukan oleh ADEK dengan tujuan 
agar SPKN Group dapat mengontrol piutang masing-masing perusahaan dan 
memastikan bahwa pembayaran benar-benar dilakukan dan masuk kedalam kas 
perusahaan. 
 
4. Meng-input data pembelian persediaan yang dilakukan oleh perusahaan 
anak cabang PT Sarana Ecommerce Nusantara (SEN) tahun 2018 
Ketika praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di salah satu 
perusahaan anak cabang yang berada di Jakarta yaitu PT Sarana Ecommerce Nusantara 
40 
 
 
 
(SEN), kondisi PT SEN sangat membutuhkan bantuan untuk melakukan pemindahan 
data seluruh transaksi dari tahun 2018 hingga tahun 2019. Hal ini dikarenakan transisi 
mengenai cara pencatatan SPKN Group yang mulanya dilakukan secara manual 
kemudian beralih menjadi menggunakan sistem ERP yang sudah terintegrasi secara 
menyeluruh. 
Tujuan dari meng-input data pembelian yang telah terjadi selama tahun 2018 agar 
ADEK bisa mengawasi secara nyata dan akurat mengenai berapa utang dan persediaan 
yang berada di PT SEN. Sehingga, jika terjadi masalah ADEK bisa memberikan saran 
dan masukan mengenai apa saja strategi dan cara untuk mengatasi masalah tersebut. 
SPKN Group telah melakukan pembelajaran bersama mengenai tata cara, alur, dan 
cara kerja sistem Odoo. Tetapi dikarenakan kurang berkualitasnya SDM divisi 
keuangan PT SEN menyebabkan praktikan perlu mengajari ulang mengenai tata cara, 
alur, dan cara kerja sistem Odoo kepada staff divisi keuangan PT SEN. 
Pada saat melakukan tugas ini, praktikan memerlukan faktur pembelian 
perusahaan dan user untuk melakukan input data kedalam sistem Odoo PT SEN. 
Berikut ini merupakan tahapan yang praktikan lakukan dalam melakukan peng-input-
an data pembelian PT SEN. 
a. Praktikan menerima file rekapitulasi pembelian perusahaan selama tahun 2018 
dalam bentuk Microsoft Excel terlampir pada Lampiran 24. 
b. Praktikan melakukan validasi mengenai kebenaran data rekapitulasi tersebut yaitu 
dengan cara mengumpulkan bukti faktur yang ada. Praktikan hanya meng-input 
pembelian yang hanya ada bukti faktur fisiknya. 
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c. Praktikan melakukan login ke dalam website PT SEN dengan mengakses 
http://103.10.171.19:9020/ dengan akun yang sudah diberikan oleh manajer 
keuangan PT SEN, Bu Junika. Di bawah pengawasan Bu Junika, praktikan 
melakukan peng-input-an data pembelian. Dapat dilihat pada Lampiran 25. 
d. Klik bagian Accounting yang ada di halaman muka website setelah berhasil login 
terlampir pada Lampiran 26. 
e. Pilih menu Purchase yang ada di atas menu bar dan klik Vendor Bills untuk 
melkukan input data pembelian ditampilkan pada Lampiran 27. 
f. Pada kolom vendor, isilah dari mana perusahaan membeli produk buku. PT SEN 
selaku anak perusahaan selalu membeli buku melalui PT SPKN ditampilkan pada 
Lampiran 28. 
g. Isi vendor reference dengan nomor faktur yang tertera pada faktur pembelian. 
Dapat dilihat pada Lampiran 29. 
h. Pada kolom bill date, isi tanggal PT SEN membeli buku kepada PT SPKN 
terlampir pada Lampiran 30. 
i. Kolom due date merupakan masa jatuh tempo pembayaran pembelian. Setiap 
pembelian memiliki waktu jatuh tempo satu bulan dari tanggal pembelian. Jika 
pembelian dilakukan tanggal 25 Mei 2018, maka waktu jatuh temponya pada 
tanggal 25 Juni 2018 dapat dilihat pada Lampiran 31. 
j. Isi produk dan jumlah produk yang dibeli dari PT SPKN sesuai dengan produk dan 
jumlah yang ada di faktur pembelian terlampir pada Lampiran 32. 
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k. Klik save. Nantinya akan di-validate oleh Manajer Keuangan PT SEN. Ketika 
vendor bill di-save, masih bisa dilakukan pengeditan jika ada pengisian yang salah. 
Tetapi jika sudah di-validate, tidak bisa dilakukan pengeditan kembali. 
Hasil dari input data pembelian ini merupakan laporan neraca perusahaan pada 
tahun 2018 dan tahun 2019 merupakan data yang nyata, real, aktual, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Sehingga ADEK bisa melakukan analisis terhadap laporan 
keuangan PT SEN dan memberikan saran kepada direktur utama PT SEN. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT SPKN, 
praktikan mendapatkan banyak sekali pengalaman dan pembelajaran yang dapat 
parktikan ambil dan petik dalam upaya untuk pengembangan softskill diri ini. Tetapi, 
praktikan juga dihadapi beberapa kendala seperti: 
1. Sering adanya miskomunikasi antara komisaris dengan pihak yang diawasi yaitu 
perusahaan anak cabang. Sehingga, praktikan selalu menjadi penengah dan 
perantara antara ketua pengawas dan pihak yang diawasi. 
2. Dikarenakan kondisi geografis yang cukup jauh antara Bandung dan Jakarta, 
praktikan sering kesulitan mengatur waktu dan tenaga yang cukup saat melakukan 
kunjungan ke PT Widya Sarana Informatika dan PT Sarana Pancakarya Nusa yang 
dimana kedua perusahaan ini berada di Bandung. 
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3. Buruknya administrasi pada SPKN Group sebelum adanya aplikasi ODOO, 
menyebabkan terdapat beberapa faktur yang hilang, dan beberapa faktur yang 
double. 
4. Kurang berkualitasnya Manajer divisi keuangan PT SEN dikarenakan belum bisa 
mengerti tata kerja Odoo padahal sebelumnya sudah dipelajari bersama oleh 
SPKN Group. Menyebabkan praktikan perlu mengajari alur, tata cara, dan sistem 
kerja Odoo kepada Manajer Keuangan PT SEN. 
5. Faktur pembelian dari tahun 2018 sampai tahun 2019 masih belum dirapikan dan 
disusun berdasarkan bulan pembeliannya. Membuat praktikan memerlukan waktu 
lebih untuk menyusun dan merapihkan dokumen tersebut. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala yang praktikan alami membuat suasana kerja menjadi sangat tidak 
mendukung praktikan untuk mengeluarkan kemampuan secara maksimal. Oleh karena 
itu, praktikan harus memutar otak untuk mengatasi kendala yang praktikan alami agar 
suasana kantor dapat mendukung praktikan untuk mengeluarkan kemampuan praktikan 
secara maksimal. Adapun cara mengatasi kendala-kendala tersebut, yaitu: 
1. Mengkomunikasikan dengan baik apa yang yang dimaksud oleh ketua pengawas 
kepada pihak yang diawasi. Agar tidak lagi terjadi kesalahan informasi yang 
berujung kepada kesalahan pengambilan keputusan oleh perusahaan. Dan juga 
sebagai upaya untuk menghindari konflik. 
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2. Praktikan belajar beradaptasi mengenai kondisi tersebut. Sehingga mengharuskan 
praktikan untuk mengefisiensikan waktu secara maksimal untuk melakukan 
perjalanan pada saat ke Bandung. Karena pada saat kunjungan ke Bandung, 
praktikan melakukan perjalanan pulang-pergi di hari yang sama. 
3. Praktikan mengambil sikap skeptis terhadap setiap data yang diberikan kepada 
praktikan dengan cara mengecek dan mengumpulkan kembali data dan dokumen 
yang mendukung. 
4. Praktikan mempelajari kembali setiap detail dan alur sistem kerja ODOO agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dalam proses pembelajaran Manajer Keuangan PT 
SEN, sehingga tidak ada data salah input yang dilakukan oleh Manajer Keuangan 
PT SEN nantinya. 
5. Praktikan menyusun secara detail dan teliti mengenai data yang praktikan 
perlukan. Dan juga mengkomunikasikan dengan baik mengenai data apa saja yang 
kurang sehingga Manajer Keuangan PT SEN bisa memberikan informasi apakah 
data itu terselip atau hilang, lalu mencari solusinya bersama-sama. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan di PT Sarana Pancakarya 
Nusa selama dua bulan memberikan banyak manfaat, pengalaman, dan ilmu yang 
berharga kepada yang belum pernah mahasiswa dapatkan selama masa studi. Sehingga 
mahasiswa yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dapat mengevaluasi 
diri mengenai seberapa jauh kemampuan dan intelektualitas yang dimiliki, sehingga 
bisa mengetahui apalagi yang perlu dipelajari untuk memenuhi apa yang dibutuhkan 
oleh dunia kerja. 
Selama melaksanakan PKL di PT SKN selama 42 hari, praktikan dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat mengetahui dan melaksanakan secara langsung tugas sebagai 
auditor internal yang berkaitan dengan mengawasi jalannya sebuah perusahaan. 
2. Praktikan mendapatkan ilmu mengenai alur sebuah sistem akuntansi berbasis ERP 
Cloud System yang terintegrasi. 
3. Praktikan mengerti mengenai implementasi analisis laporan keuangan berdasarkan 
rasio keuangan. 
4. Praktikan lebih memahami rumus-rumus dan tombol-tombol shortcut pada Ms. 
Excel. 
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5. Praktikan mengerti mengenai dasar hukum yang dapat diajukan melalui jalur 
pidana mengenai penggelapan uang yaitu melalui KUHP pasal 372. 
6. Praktikan mengetahui mengenai alur verifikasi faktur di PT SPKN yang diakui 
oleh Direktorat Jenderal Pajak. 
 
B. Saran 
Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan menyadari bahwa 
masih terdapat banyak kekurangan yang dapat perbaiki. Oleh karena itu, diperlukan 
saran-saran yang membangun agar pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. Adapun saran-saran yang diberikan oleh praktikan, 
diantaranya: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebelum melaksanakan PKL, praktikan harus mempelajari teori-teori 
akuntansi yang berkaitan dengan kegiatan umum perusahaan. 
b. Mahasiswa harus menjadi individu yang disiplin, profesional, dan memiliki 
etos kerja yang tinggi. Sehingga, segala pekerjaan bisa selesai dengan baik 
dan maksimal. 
c. Mengutamakan tata krama dan sopan santun dalam segala aspek kegiatan. 
d. Mahasiswa harus aktif bertanya dan mencari tahu kepada pembimbing Praktik 
Kerja Lapangan di perusahaan jika ada hal yang masih kurang jelas ataupun 
kurang dipahami. 
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e. Mahasiswa harus bisa beradaptasi dan membiasakan diri untuk komunikatif 
dengan orang-orang sekitar tempat pelaksanaan PKL tanpa memandang 
status. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, sebaiknya diadakan 
kegiatan pengarahan dari jauh-jauh hari mengenai apa saja yang perlu 
dipersiapkan secara jelas dan komprehensif. 
b. Meningkatkan pelayanan akademik, khususnya pada saat mahasiswa 
mempersiapkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
c. Menjalin kerja sama dengan beberapa perusahaan atau instansi dan 
mengarahkan mahasiswa ke perusahaan tersebut untuk memudahkan 
mahasiswa mencari tempat Praktik Kerja Lapangan. 
 
3. Bagi Perusahaan 
a. Diharapkan kepada para pegawai ADEK untuk membimbing praktikan secara 
lebih detail terkait pekerjaan yang akan diberikan untuk menghindari 
kesalahan dalam mengerjakan tugasnya. 
b. Dokumen seperti berkas, surat, dan faktur sebaiknya diarsipkan dengan baik 
secara berkala agar tidak kesulitan mencarinya jika pegawai membutuhkan di 
kemudian hari. 
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c. Diharapkan perusahaan dapat terus mejalin kerja sama dengan Universitas 
Negeri Jakarta, khususnya Prodi S1 Akuntansi, dengan tujuan untuk 
mempermudah rekomendasi untuk Praktik Kerja Lapangan pada perusahaan 
tersebut bagi mahasiswa selanjutnya. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Kegiatan PKL di PT Sarana Pancakarya Nusa 
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Lampiran 3: Daftar Rincian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Penilaian Praktik Kerja Lapangan Program Sarjana 
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Lampiran 6: Struktur Organisasi PT Sarana Pancakarya Nusa 
 
 
Lampiran 7: Halaman Awal Odoo 
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Lampiran 8: Setelah login, klik Vendor Bill pada menu bar 
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Lampiran 9: Klik Create Vendor Bill baru 
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Lampiran 10: Isi semua data yang dibutuhkan pada Vendor Bill 
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Lampiran 11: Setelah selesai, tekan tombol Save agar Vendor Bill tersimpan 
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Lampiran 12: Hasil buku pedoman 
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Lampiran 13: Halaman Awal Sistem Odoo PT Widya Sarana Informatika 
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Lampiran 14: Data Neraca dan Laporan Laba Rugi PT WSI 
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Lampiran 15: Hasil analisis dan saran untuk 6 bulan ke depan kepada PT WSI 
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Lampiran 16: Halaman Awal Sistem Odoo PT Multi Bali Abadi 
 
 
 
Lampiran 17: Klik Customer Invoice pada menu Sales 
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Lampiran 18: Melakukan filter dengan memilih filter “notpaid” 
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Lampiran 19: Hasil Download Customer Invoice 
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Lampiran 20: Halaman awal website bos.kemdikbud.go.id, lalu klik “Masuk 
Website” 
 
 
Lampiran 21: Pada menu bar, klik Penggunaan Dana 
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Lampiran 22: Masukkan data sekolah yang ingin dicari pencairan dananya. Pada 
kali ini yaitu SMAN 5 Denpasar 
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Lampiran 23: Lihat tanggal customer invoice, kemudian cocokkan pada bulan 
turunnya Dana BOS 
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Lampiran 24: Bentuk Rekapitulasi File Pembelian PT SEN Tahun 2018 
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Lampiran 25: Halaman Awal Aplikasi Odoo PT Sarana Ecommerce Nusantara 
 
 
Lampiran 26: Halaman Muka Setelah Login Aplikasi, kemudian klik Accounting 
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Lampiran 27: Pada Dasboard Accounting, klik menu Sales, lalu klik Vendor Bills 
 
 
Lampiran 28: Isi Nama Vendor 
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Lampiran 29: Isi Vendor References sesuai dengan Nomor Faktur 
 
 
Lampiran 30: Isi kolom Bill Date sesuai dengan tanggal faktur 
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Lampiran 31: Sesuai dengan ketentuan perusahaan, Isi Due Date Satu Bulan setelah 
Bill Date 
 
 
Lampiran 32: Isi Apa Produk yang dibeli dari Vendor dan Berapa Jumlahnya 
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Lampiran 33: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 
 
